
SAKIT kanker darah

atau leukemia yang dideri-

ta dua bocah kembar

Muhammad Ammar Haikal

Ghaizani dan Muhammad

Vikar Haidar Ghaizani

masih juga belum sembuh.

Dua bocah ini masih terus

melawan penyakit itu di

bawah penanganan tim

dokter RSUP Dr Sardjito

Yogyakarta.

Orangtua Ammar dan

Vikar, Risa Ayudiah dan

Santoso kepada KR me-

ngatakan tak kuasa mena-

han kepedihan. Pasalnya

semua daya dan upaya

telah diusahakan demi ke-

sembuhan kedua putra ter-

cinta. Namun kesembuhan

nyatanya masih jauh dari

harapan.

ÓSedih rasanya kami

mengikuti pengobatan

Ammar dan Vikar ini, meski

kami dari keluarga keku-

rangan, beragam cara kami

usahakan untuk kesem-

buhan keduanya. Kami rela

pontang-panting Cilacap -

Yogya hanya untuk kesem-

buhan Ammar dan Vikar,

tapi rupanya kesembuhan

tak semudah yang kami

harapkan. Kami harus

sabar, karena pengobatan

Ammar dan Vikar masih

cukup panjang. Terimakasih

ternyata dermawan pemba-

ca Kedaulatan Rakyat

bersedia membantu kami.

Ini sangat berarti guna pen-

gobatan Ammar dan Vikar,Ó

ujar Risa Ayudiah. 

Bantuan untuk Ammar

dan Vikar berjumlah Rp

3.850.000 berasal dari Kel

Bakpia Pathok 25 Rp 250

ribu, Aji Kebonsari Rp 50

ribu, Evan Azka Rp 100 ribu,

Bunda Maria Rp 400 ribu,

Ny SG Sapen Rp 100 ribu,

Hamba Allah Rp 125 ribu,

Mbak Hesty Rp 100 ribu,

Pak Lilik Jalan Godean Rp

100 ribu, AA1122 Rp 100

ribu, Iin Rp 50 ribu,

Kerudung Putih Yogya Rp

50 ribu, NN Sokowaten Rp

100 ribu, Pak Hudi Rp 100

ribu, Dila-Dita-Imam Rp 100

ribu, Pak Purwadi Rp 100

ribu, Andro Godean Rp 50

ribu, Hadi Legino Rp 100

ribu, Titik Palembowati 50

ribu, Pak Lim Wulung 3 Rp

100 ribu, MAL Rp 50 ribu,

Ing Sumitro Rp 100 ribu,

Felix Rp 50 ribu.  

Bantuan juga berasal dari

Zakat Dewi Yogya Rp 50

ribu, NN 21 Rp 50 ribu,

Hamba Allah Rp 50 ribu,

Mahardika Rp 25 ribu,

NEDÕS Rp 50 ribu, Kel Eko

Rp 100 ribu, Hamba Allah

Kentungan Rp 50 ribu,

Hamba Allah 100 ribu, Pak

Pranowo Tanu Tijoso Jalan

Paris 301 Rp 100 ribu, NN

Rp 100 ribu, NN Yogya Rp

100 ribu, Kel SSS Rp 100

ribu, Sigit Bantul Rp 100
ribu, Arif Darmawan Rp 100

ribu, Hamba Allah Rp 100

ribu, Kel Besar Padma Has-

tadasa Rp 250 ribu serta

dari Candra Solo Baru Rp

100 ribu. (Ndw)-d
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ÓBUAT apa kita bertempur?Ódesis seseo-

rang kepada kawannya.

Kawannya menggeleng, ÓKami masih

mengharap dapat bertahan. Meskipun besok

kita harus lari, tetapi kita masih mendapat ke-

sempatan untuk mencari sesuatu di induk

Tanah Perdikan ini sendiri. Tetapi agaknya

keadaan berkembang lain.Ó

ÓApakah kita menunggu leher kita terputus

di atas Tanah yang ternyata sangat gersang

ini.Ó

ÓSepeninggal Ki Peda Sura, kita memang

sudah tidak berpengharapan lagi.Ó

Demikianlah sikap itu menjalar dari se-

orang keorang yang lain. Bahkan orang-

orang yang datang ke Tanah Perdikan itu de-

ngan maksud serupa, yang bukan anak buah

Ki Peda Sura pun telah dijangkiti oleh pendiri-

an itu. Mereka sama sekali tidak dapat meng-

harap apa-apa lagi dari peperangan ini.

Bahkan satu dua di antara mereka telah

meninggalkan peperangan itu dengan diam-

diam.

Dengan demikian maka pasukan yang

tampaknya masih tetap berada di dalam

gelar itu sama sekali sudah tidak mempunyai

kekuatan lagi. Senapati yang tinggal satu-sa-

tunya adalah Sidanti.

Namun ternyata bahwa Sidanti tidak mam-

pu berbuat banyak. Ia tidak dapat menguasai

seluruh medan, karena ia sendiri sedang

sibuk bertempur melawan Hanggapati.

Apalagi disadarinya, bahwa sepasang ma-

ta selalu mengawasinya, dari antara para

pengawal Tanah Perdikan Menoreh.

ÓAnak itu memang luar biasa,Ódesis orang

yang masih memandanginya hampir tanpa

berkedip. ÓTenaga dan kemampuannya nge-

dab-edabi. Sayang ia jatuh ketangan yang

salah, sehingga ia pun telah tersesat jalan.Ó

Namun kesesatan itu tidak mengurangi

kekaguman gembala tua yang sedang me-

nunggui pertempuran yang masih saja ber-

langsung dengan sengitnya.

Gembala tua itu mengerutkan keningnya

ketika ia melibat warna-warna semburat mer-

ah membayang di langit. Tanpa sesadarnya

ia mengangguk-anggukkan kepalanya sam-

bil bergumam, ÓSemalam kami telah bertem-

pur. Mudah-mudahan setelah matahari terbit

pagi nanti, semuanya akan dapat diselesai-

kan. Masalah-masalah yang selama ini

seakan-akan mencengkam Tanah Perdikan

ini, mudah-mudahan dapat diuraikan. Dan

api yang selama ini berkobar akan dapat di-

padamkan.Ó

Dan tiba-tiba orang tua itu menyadari, bah-

wa kini ia masih menghadapi seorang anak

muda yang berhati baja. Kalau anak ini su-

dah dapat dikuasainya, maka pasukan lawan

sama sekali sudah tidak mempunyai seorang

pimpinan pun. Pasukan itu pasti akan segera

terpecah. -(Bersambung)-f
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Ammar dan Vikar didampingi kedua orangtuanya menerima bantuan dari pembaca

SKH Kedaulatan Rakyat.

1.000  Polybag Jahe Merah untuk Jemaah Samudra Baru
BANTUL (KR) - Universitas Ahmad

Dahlan (UAD) melalui Lembaga Pene-

litian dan Pengabdian kepada Masya-

rakat (LPPM) bersama Jemaah Pengajian

Santunan Muhammadiyah Ranting Ba-

turetno Utara (Samudra Baru), Kapa-

newon Banguntapan, Kabupaten Bantul,

Minggu (1/8) lalu.

Dr Budi Santosa, Ketua Tim PkM-UAD

mengatakan, kegiatan ini merupakan

salah satu amal usaha Pimpinan Ranting

Muhammadiyah Desa Baturetno, melak-

sanakan  program  bantuan dan pendam-

pingan budidaya tanaman produktif (jahe

merah) dalam polybag.

Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim,

yakni dirinya Dr Budi Santosa, Palupi

Melati Pangastuti STP MSc, Ananda Riski

Hakim dan Estia Rizky Amalia Putri.

Jemaah Samudra Baru terdiri dari 284

orang yang merupakan dhuafa.”Setiap bu-

lan mereka mendapat santunan berupa

sembako dan bantuan lain,” ujar Budi

Santosa, Selasa (3/8).

Dikatakan, program ini sebagai upaya

pemberdayaan jemaah Samudra Baru se-

bagian besar anggotanya manula yang

berlatar belakang ekonomi lemah.

Mengapa menanam jahe merah dalam

polybag disebabkan oleh perawatan/budi-

daya mudah, hasil panen potensial

banyak, manfaat jahe merah banyak, ter-

masuk sebagai obat herbal seperti meng-

hangatkan tubuh, meredakan batuk

membantu menurunkan kolesterol, me-

lancarkan pencernaan dan masih banyak

lagi. 

Dijelaskan Budi Santosa, program ini

diawali koordinasi antara Tim PkM-UAD

dengan pengurus Samudra Baru untuk

menyepakati teknis dan waktu pelak-

sanaan, karena berkaitan dengan masa

pandemi Covid-19. Langkah selanjutnya

penyiapan media tanam sekaligus

penanaman jahe merah dalam polybag.

Sosialisasi budidaya menanam jahe mer-

ah dilakukan dua tahap. Tahap pertama

sosialisasi kepada Koordinator Pedu-

kuhan dan tahap kedua kepada Jemaah

yang dilakukan secara perwakilan dengan

penerapan protokol kesehatan yang ketat.  

(Jay)-d

SMAN 1 Sleman Bangun Masjid Baru
SLEMAN (KR) - Untuk

memfasilitasi warga seko-
lah agar dapat beribadah
dengan nyaman dan khu-
syuk, SMAN 1 Sleman
membangun masjid baru
yang diberi nama Baitul
Ilmi. Menyatu dengan areal
masjid juga menjadi sarana
pembelajaran berupa labo-
ratorium agama.

Mengawali pembangun-
an masjid telah dilaksana-
kan peletakan batu perta-
ma, Selasa (1/8). Peletakan
batu pertama dilaksanakan
dengan protokol kesehatan
ketat, diawali oleh Kepala
SMAN 1 Sleman Fadmiyati
SPd MPd. Selanjutnya di-
lakukan Pembina Ikatan
Alumni, Ketua Komite Se-
kolah, Ketua Pembangunan
Masjid, perwakilan alumni,
orangtua siswa dan Ketua
OSIS SMAN 1 Sleman.

Menurut Fadmiyati, mas-

jid akan menempati lantai
dua dengan luas 285 meter
persegi. Sedangkan lantai
dasar dimanfaatkan untuk
Sekretariat Rois, ruang ke-
sehatan, lab agama, ruang
administrasi dan lain-lain.
Pembangunan masjid di-
anggarkan Rp 2,4 miliar, di-
laksanakan dalam dua ta-

hap. Pembangunan ditar-
getkan selesai dalam waktu
dua tahun dan bisa dires-
mikan bertepatan dengan
Lustrum XII SMAN 1
Sleman.

”Dana berasal dari guru
dan karyawan, infaq siswa
melalui program ‘Jumat
1.000’, sumbangan orang-

tua siswa, alumni, serta se-
jumlah donatur,” paparnya.

Dijelaskan, pembangun-
an Masjid Baitul Ilmi ini
berawal dari keprihatinan.
Dalam kondisi normal (se-
belum pandemi Covid-19)
sivitas akademika SMAN 1
Sleman melaksanakan sa-
lat berjemaah Zuhur dan
Asar, terpaksa dilakukan
hingga empat shift. Itu pun
masih berdesak-desakan se-
hingga mengurangi kekhu-
syukan dalam beribadah.

”Menyadari masjid saat
ini sudah tidak mampu
menampung jemaah pada
jam sekolah, satu-satunya
solusi dengan membangun
masjid baru yang lebih rep-
resentatif,” jelas Fadmiyati.

Fadmiyati menam-
bahkan, bila telah selesai
Masjid Baitul Ilmi mampu
menampung 350 jemaah. 

(Ben)-d
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Kepala SMAN 1 Sleman meletakkan batu pertama

pembangunan Masjid Baitul Ilmi.   


